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The research was conducted in Tanggan Village, Gesi District, Sragen Regency. There is a garbage 
dump (TPA) located near to settlement, which potentially may contaminate the groundwater 
condition of the area. The objectives of this research are to determine 1) the groundwater 
condition; 2) the groundwater quality; and 3) the effect of garbage dump (TPA) on groundwater 
condition in Tanggan Village. The method used in the research was surveying method, which aimed 
to collect the groundwater surface level (TMA) to create flownet, and groundwater samples to 
analyze the groundwater quality.  
The results showed that groundwater condition in Tanggan Village has various depths. From ten 
samples, five were under safe level condition to be used for drinking water, while five others exceed 
the condition (concentrations of hardness, total iron, and coli bacteria). The contamination does 
not come from the garbage dump because geological material around the garbage dump is made up 
from impermeable rock, so it cannot be penetrated by contaminants.  
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanggan, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen, karena di daerah 
tersebut terdapat tempat pembuangan akhir (TPA) sampah. Keberadaan lokasi TPA yang 
berdekatan dengan permukiman penduduk berpotensi menyebabkan zat pencemar dari timbunan 
sampah masuk ke dalam airtanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi airtanah, 
kualitas airtanah, dan pengaruh TPA terhadap kondisi airtanah di Desa Tanggan. Metode yang 
digunakan adalah metode survey, yang bertujuan untuk mengumpulkan data tinggi muka air tanah 
(TMA) untuk membuat flownet, dan sampel air tanah untuk menganalisis kualitas air tanah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi airtanah di Desa Tanggan mempunyai kedalaman 
muka airtanah yang cukup bervarisi. Dari sepuluh sampel airtamah lima diantaranya masih berada 
pada ambang batas aman untuk dijadikan air minum dan kelima sampel lainnya melebihi ambang 
batas untuk air minum, diantaranya Kesadahan, Besi Total, dan Bakteri Coli. Sumber pencemar 
airtanah tidak berasal dari lokasi TPA. Material geologi yang ada di sekitar lokasi TPA merupakan 
batuan kedap air (impermeable). 




Kualitas air dapat dinyatakan dengan 
parameter kualitas air. Parameter ini meliputi 
parameter fisik, kimia, dan mikrobiologis. 
Parameter fisik menyatakan kondisi fisik air 
atau keberadaan bahan yang dapat diamati 
secara kasat mata. Yang termasuk dalam 
parameter fisik ini adalah kekeruhan, 
kandungan partikel/ padatan, warna, rasa, bau, 
suhu, dan sebagainya. Masalah kualitas air 
timbul ketika terjadi pencemaran yang 
ditimbulkan oleh aktivitas manusia, salah 
satunya adalah penumpukan sampah. 
Tumpukan sampah yang terbuka akan 
menimbulkan pembusukan. Pembusukan akan 
menimbulkan bau yang tidak sedap dan gas 
yang berbahaya bagi manusia. 
Desa Tanggan adalah salah satu Desa 
yang terletak di Kabupaten Sragen tepatnya di 
Kecamatan Gesi. Desa Tanggan memiliki luas 
wilayah yaitu 578,7 ha. Desa ini merupakan 
pusat berkumpulnya sampah-sampah yang 
berada di Kabupaten Sragen, kemudian 
ditampung di tempat pembuangan akhir 
(TPA) sampah. TPA Tanggan memiliki luas 
3,2 ha. 
Keberadaan lokasi TPA yang 
berdekatan dengan permukiman penduduk 
dapat menyebabkan zat pencemar dari 
timbunan sampah masuk ke dalam airtanah 
yang berada di sumur penduduk sehingga 
airtanah dapat tercemar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kondisi airtanah di sekitar 
TPA Desa Tanggan; 
2. Mengetahui kualitas airtanah di sekitar  
TPA Desa Tanggan; 
3. Mengetahui pengaruh TPA terhadap 
kondisi airtanah di Desa Tanggan. 
Tinjauan pustaka yang digunakan 
antara lain mengenai airtanah, kualitas air, 
parameter kualitas air, dan tempat 
pembuangan akhir sampah. Airtanah adalah 
air yang berada di bawah permukaan tanah 
pada zone jenuh air dengan tekanan 
hidrostatis sama atau lebih besar daripada 
tekanan udara. Secara vertikal mintakat/ zona 
airtanah dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu, mintakat aerasi atau tidak jenuh di 
bagian atas dan mintakat jenuh di bagian 
bawah. Mintakat aerasi rongga-rongga tanah 
sebagian ditempati air dan sebagian terisi 
udara. Air yang terdapat pada mintakat ini 
disebut air vadose, sedangkan pada mintakat 
jenuh semua rongga terisi air dan telah 
memiliki tekanan hidrostatis. Air yang 
terdapat di mintakat ini disebut airtanah 
(Purnama, 2000). 
Kualitas air adalah tingkat kesesuaian 
air yang digunakan untuk pemenuhan tertentu 
bagi  kehidupan manusia, seperti untuk 
mengairi tanaman, minuman ternak, dan 
kebutuhan untuk minum, mandi, mencuci dan 
sebagainya (Arsyad, 2000). Kondisi kualitas 
air di suatu tempat tertentu berbeda dengan 
kondisi kualitas air di tempat lain. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh faktor alami atau 
faktor buatan (aktivitas manusia). Faktor 
alami yang berpengaruh terhadap kualitas air 
adalah kondisi geologi, iklim, dan vegetasi, 
sedangkan beberapa faktor buatan antara lain 
pupuk dan limbah pertanian, insektisida, dan 
pestisida, limbah domestik, dan limbah 
industri. Kualitas air akan bervariasi menurut 
ruang dan waktu. 
Parameter kualitas air terdiri dari sifat 
fisik, sifat kimia, dan sifat biologi. Sifat fisik 
yaitu warna, rasa, bau, suhu, dan 
konduktivitas.  Sifat kimia meliputi pH, 
amonia, nitrat, nitrit, sulfat, besi total, dan 
kesadahan. Sifat biologi di dalam air yang 
terutama ditinjau adalah kandungan bakteri 
coliform yang terdapat pada airtanah. Air 
yang mengandung bakteri coliform dianggap 
telah terkontaminasi dengan kotoran manusia 
atau binatang. Kandungan bakteri coliform 
yang tinggi dapat menyebabkan sakit perut, 
sehingga kandungan bakteri coliform pada 
airtanah berdasarkan standar kesehatan 
(Keputusan Menteri Kesehatan RI No 907 
Thn 2002) diisyaratkan untuk penggunaan air 
minum adalah nihil. 
Tempat pembuangan akhir sampah 
adalah tempat di mana sampah mencapai 
tahap terakhir dalam pengelolaannya yaitu 
sejak dari sumber, pengumpul, pengangkutan, 
pengelolaan, dan pembuangan. Sampah yang 
tidak dapat membusuk adalah sampah yang 
memiliki bahan dasar plastik, logam, gelas, 
karet. Pemusnahannya dapat dilakukan 
pembakaran tetapi dapat menimbulkan 
dampak lingkungan karena menghasilkan zat 
kimia, debu dan abu yang berbahaya. Secara 
umum pembuangan sampah yang tidak 
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memenuhi syarat kesehatan akan dapat 
mengakibatkan beberapa hal sebagai berikut 
yaitu sebagai tempat dan sarang dari serangga 
dan tikus untuk berkembang biak, menjadi 
sumber polusi dan pencemaran tanah, air, 
udara serta menjadi sumber dan tempat 
kuman-kuman yang membahayakan 
kesehatan. 
METODE PENELITIAN  
Data Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Data kedalaman sumur untuk 
mendapatkan tinggi muka airtanah 
sebagai dasar untuk pembuatan Peta 
Kontur dan Arah Aliran Airtanah 
(flownet) 
2. Sifat fisik airtanah yaitu suhu, warna, rasa, 
bau, dan DHL; 
3. Sifat kimia airtanah yaitu unsur amoniak, 
nitrat, nitrit, sulfat, besi total, kesadahan dan 
pH; 
4. Sifat biologi airtanah yaitu Bakteri Coli. 
Proses pengumpulan data untuk 
memperoleh keempat data tersebut dilakukan 
dengan metode survei langsung dilapangan. 
Data pertama yaitu pengukuran tinggi muka 
airtanah. Pengukuran tinggi muka airtanah 
adalah ketinggian muka airtanah dari muka 
air laut rata-rata dalam satuan meter (mdpl). 
Arah aliran airtanah digambarkan dengan 
flownets, yaitu peta yang menunjukan arah 
aliran dan ketinggian muka airtanah. Arah 
aliran selalu membentuk garis tegak lurus 
terhadap garis ketinggian airtanah (Todd, 
1980). Penentuan titik sampel airtanah 
dilakukan secara purposive sampling yaitu 
sampel diambil dengan maksud atau tujuan 
tertentu yaitu dengan mempertimbangkan 
Penggunaan Lahan yang berupa permukiman 
dan arah aliran airtanah. Sehingga dipilih 45 
sumur sebagai untuk dijadikan sampel 
penelitian,yang terdiri dari 33 sumur gali dan 
12 sumur bor. 
Pengukuran sifat fisik dapat dilakukan 
langsung dilapangan dengan melihat secara 
kasat mata seperti warna, rasa, dan bau. 
Pengukuran nilai daya hantar listrik (DHL) 
dilakukan untuk memperoleh data nilai daya 
hantar listrik airtanah yang ada di daerah 
penelitian. Daya Hantar Listrik (DHL) adalah 
Kemampuan air untuk menghantarkan arus 
listrik (Karmono dan Cahyono, 1978). Sampel 
DHL yang diukur yaitu 33 sampel. 
Pengukuran DHL dilakukan dengan alat yang 
namanya EC meter. Cara kerja EC meter 
yaitu dengan mencelupkan elektroda 
konduktometer kedalam air sumur, maka di 
dalam layar EC meter akan muncul angka 
besaran nilai yang terkandung dalam air 
tersebut dengan satuan µmhos/cm. 
Pengukuran EC meter juga dapat digunakan 
untuk mengetahui suhu yang ada dalam air. 
Pengambilan sampel kimia airtanah 
menggunakan botol plastik. Sampel ini tidak 
memerlukan perlakuan khusus seperti pada 
sampel untuk analisis besi total. Cara 
pengambilan sampel ini dicelupkan dalam air 
sampai penuh dengan penutupan botol 
dilakukan di dalam air sampai tidak ada 
gelembung udara dalam botol. Sedangkan 
untuk pH dapat diukur langsung di lapangan 
dengan menggunakan pH stik, sehingga 
hasilnya langsung bisa diketahui. Sampel 
airtanah yang di ambil dalam penelitian ini 
ada 10 sampel. Setiap sampel diharapkan 
dapat mewakili permukiman-permukiman 
yang ada di Desa Tanggan. 
Pada pengambilan sampel untuk sifat 
biologi airtanah yaitu mengambil sampel 
Bakteri Coli. Sampel Bakteri Coli yang di 
ambil dalam penelitian ini ada 10 sampel. 
Cara pengambilan sampel yaitu pada saat 
pengambilan sampel, botol harus dalam 
keadaan kering dan bersih serta botol 
dimasukan seluruhnya kedalam air agar botol 
tersebut benar-benar penuh, sehingga tidak 
ada udara yang terdapat dalam botol karena 
apabila ada udara dalam botol membuat 
adanya reaksi tertentu yang dapat mengurangi 
Bakteri Coli dalam sampel sehingga sampel 
yang diambil tidak sama keadaanya pada saat 
dilapangan. Hasil sampel airtanah yang 
diambil langsung dimasukan kedalam wadah 
yang berisi es batu ini bertujuan agar Bakteri 
Coli yang berada pada botol tidak berkurang 
atau mati. 
Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis laboratorium, grafis, spasial, dan 
deskriptif. Analisis laboratorium dilakukan 
dalam laboratorium untuk mengetahui 
kandungan apa saja yang berada dalam 
sampel yang diambil pada daerah penelitian. 
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gukuran s










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































r 11.  






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 & Sons. 
rah aliran
aruhi oleh
g berada di
sehingga
sungai atau
uent. 
Menteri
 airtanah di
ersyaratan
dibuktikan
ambil dari
iantaranya
yang aman
a sampel
g melebihi
, sehingga
bih dahulu
terhadap
nunjukkan
kitar TPA,
PA masih
air minum,
itar TPA
o. 1978.
alitas Air.
itas Gajah
h dan Air.
ress. 
esia. 2002.
r Minum.
Kesehatan
o: 907/
akarta. 
esia. 2010.
r Minum.
Kesehatan
o: 492/
akarta. 
ohidrologi.
Geografi,
Hydrology.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
